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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Proses pemberdayaan LPPSLH memenuhi aspek pemberdayaan yaitu aspek
enabling, empowering, dan protecting. Pada aspek enabling LPPSLH
mengupayakan untuk menciptakan kondisi yang ideal untuk potensi
masyarakat agar bisa berkembang dengan melakukan sosialisasi mengenai
potensi peningkatan pendapatan petani gula melalui produksi gula semut
dan sertifikasi organik. Pada aspek empowering LPPSLH memperkuat
potensi yang dimiliki oleh petani gula kelapa melalui pelatihan pembuatan
gula semut, serta pendampingan sertifikasi organik. Untuk aspek protecting,
LPPSLH berusaha untuk melindungi kepentingan petani gula kelapa
melalui pemotongan rantai distribusi gula kelapa dan pembentukan
kelompok tani untuk meningkatkan kekuatan tawar menawar di pihak petani
terhadap kelompok yang lebih kuat seperti pengepul atau perusahaan. Akan
tetapi, pada pemberdayaan yang LPPSLH lakukan di empat desa binaan di
Kecamatan Kaligondang ini belum mencapai tahap pembentukan kelompok
tani, sehingga petani belum memiliki wadah diskusi serta kekuatan tawar
menawar yang lebih ketika berhadapan dengan pihak yang lebih kuat.

b. Ditemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan

pemberdayaan petani gula kelapa di Desa Arenan, Sidareja, Sidanegara, dan
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Pagerandong. Faktor pendukung dalam pelaksanaan aspek enabling yaitu
pengalaman LPPSLH dalam melakukan pemberdayaan petani, adanya
dukungan finansial dari lembaga mitra/donor yaitu Indonesia Berkat Petani
Indonesia. Faktor penghambat pada enabling yaitu sulitnya medan di
wilayah desa binaan menjadikan aktivitas lapangan fasilitator terhambat.
Pada pelaksanaan aspek empowering faktor yang mendukung yaitu pangsa
pasar gula semut yang besar sehingga menarik perhatian serta meningkatkan
antusias petani dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan dan kesediaan
masyarakat untuk membantu pelaksanaan kegiatan pemberdayaan juga
mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan. Sementara itu, faktor
penghambat pemberdayaannya adalah masih adanya petani yang berpikiran
konservatif yang menganggap bahwa perubahan dan perkembangan diri itu
tidak diperlukan sehingga menolak pemberdayaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan yang telah ditulis, peneliti
memiliki saran kepada berbagai pihak yang terlibat, yaitu:
a. LPPSLH

Dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan petani gula kelapa di
empat desa binaan di Kecamatan Kaligondang ini, diharapkan LPPSLH bisa
segera menyelesaikan tahapan pemberdayaannya, khususnya pada proses
inspeksi internal dan pembentukan kelompok tani agar petani gula kelapa di

empat desa binaan itu bisa segera mandiri.
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b. Petani Gula
Diharapkan dalam rangka mendukung kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan oleh fasilitator, hendaknya petani bisa meningkatkan
partisipasinya di dalam kegiatan pemberdayaan. Karena pemberdayaan ini
dilakukan demi kebaikan bersama serta dilakukan tanpa fasilitator tanpa
memungut biaya sama sekali. Petani yang juga masih berpikiran konservatif
untuk bisa mengubah gaya pemikirannya, mengingat perubahan zaman
yang menuntut manusia juga untuk berubah.
c. Peneliti Selanjutnya
Tidak ada penelitian yang sempurna, sehingga pada penelitian
selanjutnya mengenai pemberdayaan petani gula kelapa bisa membahas

proses pemberdayaan dari awal hingga selesai secara lebih komprehensif.



